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PENDAHULUAN 

 

A. LatariBelakang 

UsahaiMikroiKeciloMenengaho(UMKM)imerupakaniindustri 

kreatif yangomenjadi salahosatu entitasopelaku ekonomi yang 

eksistensinyaimemilikiidominasiiterhadapiperekonomian bangsa, 

baikidiperkotaanimaupunipedesaan.  

Meningkatnya perkembangan UMKM dalam perekonomian 

tidakoidiimbangioidenganoikualitas UMKM, sepertiokurangnya 

pencatatanodanopengelolaanokeuanganoyangomerupakanofaktor 

kunciodalamokeberhasilanoUMKMotersebut. Laporanokeuangan 

merupakanoinstrumenoyangosangatopentingodalam memperoleh 

informasiimengenaiiposisiikeuanganiperusahaanidanihasiliusaha 

yangodicapaioolehosuatuoperusahaan. Informasioakuntansioyang 

dihasilkanobergunaodalam pengambilanokeputusan, sehingga 

dasaroperhitunganoantaraolain: pembelianobahanobaku dan 

peralatan produksi, penentuanoharga, pengajuanopermohonan 

pembiayaanokepadaobank, dan pengembanganosumberodaya 

manusiaosertaomenambahkanoasetousaha. Informasiokeuangan 

jugaobergunaobagiopelakuoUMKModalamomengevaluasiokondisi 

usahaosehinggaoUMKMotersebutodapatolebihoberkualitas. 

Menyadariiakanisituasiitersebutipadaipertengahanitahun 

2015oIAIomenyusunopilaroStandaroAkuntansioKeuangano(SAK) 

yangolebihosederhanaodarioSAK-ETAPoyaituoSAKiEntitasiMikro, 

Kecil, daniMenengahi(SAK-EMKM). SAK-EMKModiterapkanountuk 

penyusunanolaporanokeuanganoyangodimulaiopadaiatauisetelah 

1iJanuari. DenganoberlakunyaoSAK-EMKMoini, makaoperusahaan 

keciliisepertiiiUMKMoitidakiiperluiimembuatiilaporanoikeuangan 

denganoimenggunakanoiPSAKoiumumoiyangoiberlaku. Diodalam 

beberapaihaliSAKiEMKMimemberikanibanyakikemudahaniuntuk 

perusahaanoidibandingkanoidenganoiPSAKoidenganoiketentuan 

pelaporan. MeskipunoSAK-EMKMoterkesanosederhana, namun 

dapatoimemberikanoiinformasioiyangoihandaloidalamopenyajian 

laporanokeuangan. Penyusunanolaporanokeuanganoberdasarkan 

standar akuntansi keuangan merupakan suatu bentuk 
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peningkatanokualitasolaporanikeuanganiyangiakanimemberikan 

dampakidalamipeningkatanikredibilitasilaporanikeuangan.  

DenganiditerbitkannyaiSAK-EMKMiyangimempunyaiiprinsip 
kesederhanaanidiharapkanidapatiimemberikaniikemudahanobagi 
UMKMiidalamiimenyajikanilaporanikeuanganiuntukiimembangun 
kualitasiUMKM, dalamikegiataniekonomi yangsangatipenting bagi 
Indonesia. DenganoditerapkannyaoSAK-EMKModalamopelaporan 
keuangan pada UMKM juga diharapkan dapat membuat 
berkembangnyaiUMKMidi dalamiperekonomianiIndonesiaikarena 
denganoiditerapkannyaoSAKoEMKMoinantinyaoipelaporanoiyang 
dibuatiakanimudahidi mengertiiolehipihakiyangiberkepentingan. 
NamuniipadaiikenyataannyaiiSAKiEMKMiiniimasihibelumibanyak 
diterapkanoolehopelakuoUMKModioIndonesiaodalamo menyusun 
laporanikeuangannyaiimengingatibahwaiSAK-EMKMi merupakan 
StandariiAkuntansiiiKeuanganiyangibaruidikeluarkaniIAIOkhusus 
untukiEntitasiMikroiKeciliMenengah. 

 
B. Fokus dan Tujuan 

Di dalam kegiatan UMKM, pelaporan keuangan tentunya 

sangat penting guna menjadi tolak ukur kemajuan usaha untuk 

kedepannya, terutama sesuai dengan ketentuan Standar 

Akuntansi Keuangan. Akan tetapi, dalam prakteknya tidak sedikit 

para pelaku UMKM yang tidak menerapkannya ke dalam kegiatan 

operasional mereka. Hal ini dikarenakan adanya kendala berupa 

tingkat pendidikan dan kurangnya pemahaman para pelaku 

UMKM terhadapakuntansi. Pada umumnya, Pelaporan UMKM 

berisi tentang catatan jumlahmbarang masuk danokeluar, jumlah 

barangwdibeli danedijual, jumlahspiutang danmhutang. Apabila 

dalam pembuatan laporan tersebut masih tidak menerapkan 

standar akuntansi keuangan maka belumemencerminkan 

informasiklaporan keuanganryangisebenarnya. Dalamiprakteknya 

banyak pemilik UMKMomenganggap pencatatan laporan tersebut 

haruslah membutuhkan ketelitian dalam segala hal. Mereka lebih 

memilih sesuatu yang simple dan tidak membuang-buang waktu 

untuk mencatatnya ke dalam laporan keuangan. Dengan adanya 

permasalahan tersebut maka buku ini memberikan solusi kepada 

para pelaku UMKM untuk dapat memahami lebih dalam mengenai 
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pencatatan laporan keuangan pyang sesuai Standar Akuntansi 

Keuangan, yakni SAK EMKM. Mengingat SAK EMKM ini masih 

terbilang baru dan memiliki sistem yang lebih sederhanadaripada 

SAK lainnya, maka dengan adanya buku inivdiharapkanudapat 

membantukmemudahkan paraspelaku UMKMadalamemenyajikan 

laporanakeuangan demi meningkatkan kualitas UMKM.       

Di dalam buku ini juga dijelaskan mengenai teori tentang 

UMKM, karena tidak sedikit masyarakat yang belum mengetahui 

makna dari UMKM itu sendiri, kemudian di Bab selanjutnya di 

jelaskan teori tentang SAK EMKM, mulai dari definisi dan 

bagaimana latar belakang dibentuknya SAK EMKM, keunggulan 

penerapa SAK EMKM dll, serta buku ini juga menjeaskan teori 

dasar dari akuntansi supaya masyarakat khususnya para pelaku 

UMKM agar lebih mengenal dan memahaminya.  

 

C. Manfaat dan Sistematika Penulisan 

Manfaat dari buku ini harapannyadapat membantu para 

pelaku UMKMruntuktmembuat pelaporanbkeuanganbsesuai 

StandarmAkuntansiwKeuangan dengan baik, sebab pelaporan 

keuangan yang baik nantinya akan berdampak sangat signifikan 

terhadap keberlanjutan usaha hingga jangka panjang.  

Sistematika penulisan buku ini dibuat mempermudah dalam  

menyusun buku ini maka diperlukan penentuan sistematis 

penulisan yang baik dan benar. Sistematika penulisan meliputi: 

Bagian awal yang terdiri dari bagian halama cover, lembar hak 

cipta, kata pengantar, daftar isi dan pendahuluan.  

Bagian Utama, terdiri dari Bab 1 yang akan menjelaskan 

tentang UMKM yang berisikan pengertian UMKM, kriteria UMKM, 

keunggulan UMKM, perkembangan dan faktor yang 

mempengaruhi UMKM di Indonesia. Bab 2 membahas tentang  

SAK EMKM yang berisikan tentang definisi dan latar belakang SAK 

EMKM, ruang lingkup SAK EMKM, keunggulan penerapan SAK 

EMKM, perbedaan SAK ETAP dan SAK EMKM, serta kesesuaian 

komponen laporan keuangan terhadap SAK EMKM. Bab 3 

membahas tentang Akuntansi Untuk UMKM yang berisikan 
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tentang pengertian dan sejarah akuntansi, pihak pemakai 

akuntansi, konsep dasar akuntansi, manfaat akuntansi bagi UMKM, 

Siklus akuntansi untuk UMKM, serta pencatatan transaksi untuk 

UMKM. Bab 4mengenai Penyusunanulaporanlkeuangan 

didasarkan pada SAKqEMKM yang berisikan pengertian dan 

contoh penyajian masing-masing laporanmyaitucLaporanzPosisi 

Keuangan, LabadRugitsertamCatatan atashLaporaneKeuangan 

dan disajikan latihan soal supaya lebih memahami materi yang 

sudah dijelaskan diawal.  Bab 5 bagian penutup terdiri atas 

kesimpulan dan saran. Diakhir sistematika penulisan buku 

disertai dengan daftar pustaka.  

 

D. Novelti (Keterbaruan) 

Buku ini disusun lebih lengkap dan terperinci dibandingkan 

dengan buku yang sudah ada dipasaran, di dalamnya disertai 

dengan contoh bentuk laporan keuangan dan juga terdapat latihan 

soalyang nantinya akan mempermudah memahami isi dari buku.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


